Februari 2012, Th. XXXI, No. 1 NOMOR ISSN : 0216 - 1370

CAKRAWALA
PENDIDIKAN

JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN

PENERBIT
IKATAN SARJANA PENDIDIKAN INDONESIA DIY
BEKERJA SAMA DENGAN
LPPMP UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA




Jurnal Ilmiah Pendidikan
Februari 2012, Th. XXXI, No. 1

Biaya Satuan Pendidikan Dasar dan Kebutuhan Dana untuk Pendidikan Dasar Gratis
Abbas Ghozali (Universitas Islam Negeri Jakarta)

Péncapaian Standar Nasional Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan DI'Y
Soeharto (Universitas Negeri Yogyakarta)

Transformasi dan Religiusitas Humanisme dalam Sistem Boarding School di SMP Islam
Terpadu Abu Bakar Yogyakarta
Maksudin (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta)

Model Diklat Kewirausahaan bagi Remaja Putus Sekolah
Husaini Usman, Lantip Diat Prasaja, dan Sunarta (Universitas Negeri Yogyakarta)

Pengembangan Media Daur Ulang Berbasis Kecerdasan Jamak dalam Peningkatan
Keterampilan Hidup Anak Usia Dini
Yuliani Nurani (Universitas Negeri Jakarta)

Five Strategies of Entrepreuneurship Learning untuk Menghasilkan Real Entrepeuneur
(Model Pendidikan Entrepreuneurship di Perguruan Tinggi)
Dadan Rosana, Suwarna, dan Vinta A. Tiarani (Universitas Negeri Yogyakarta)

Daya Prediksi Hasil Uji Kompetensi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Bidang
Keahlian Teknik Bangunan
Danny Meirawan (Universitas Pendidikan Indonesia Bandung)

Evaluasi Program E-Learning bagi Petugas Lapangan
Sridadi Pudjo Suparto (Universitas Negeri Jakarta)
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dalam Mata Kuliah Tekonologi Air dan Pengolahan

Limbah
I Nyoman Sukarta dan I Made Gunamantha (Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja)

Pengembangan Model Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa SMP
Muh. Farozin (Universitas Negeri Yogyakarta)

Reposisi Pendidikan Seni sebagai Sentra Pembentukan Insan Humanis
Sutiyone (Universitas Negeri Yogyakarta)

Peningkatan Kemampuan Melatih Lari Sprint 100 M, 200 M, dan 400 M melalui
Kepelatihan Program Latihan pada Pelatih PPLM Papua
Sutoro (Universitas Cendrawasih Papua)




CAKRAWALA PENDIDIKAN

Jurnal Ilmiah Pendidikan

Penerbit: Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia DIY Bekerja Sama dengan
LPPMP Universitas Negeri Yogyakarta

Redaksi

Ketua : Prof. Pardjono, Ph.D.
Sekretaris : Sri Sumardiningsih, M.Si.
Anggota : Prof. Slamet PH, Ph.D.

Prof. Darmiyati Zuhdi, Ed.D.

Prof. Dr. Burhan Nurgiyantoro

Prof. Dr. Husaini Usman

Prof. Dr. Abdul Gafur

Prof. Dr. Wawan S. Suherman, M.Ed.
Prof. Dr. Mundilarto

Prof. Dr. Sukadiyanto

Sumarno, Ph.D.

Dr. Slamet Suyanto

Losina Purnastuti, Ph.D.

Redaktur Penyelia : Dr. Kastam Syamsi
Dr. Agus Widyantoro

Desain Samp.ul : Martono, M.Pd.

Sekretariat : Dra. Sri Ningsih
Sri Ayati, S.Pd.
Ganjar Triyono, 5.Pd.
Mardiasih, A.Md.

Alamat Redaksi: LPPMP Universitas Negeri Yogyakarta, Karangmalang,
Yogyakarta, 55281, Telp. (0274) 586168 psw. 233; (0274) 556790; Fax. (0274)
550838, e-mail: Ippmp@uny.ac.id.

Tulisan yang dimuat di Cakrawala Pendidikan belum tentu merupakan cerminan sikap dan atau pendapat Penyunting
Pelaksana, Penyunting, dan Penyunting Ahli. Tanggung jawab terhadap isi dan atau akibat dari tulisan, tetap terletak
pada penulis




Nomor ISSN: 0216-1370

'CAKRAWALA PENDIDIKAN

Jurnal Ilmiah Pendidikan
Februari 2012, Th. XXXI, No. 1

Cakrawala Pendidikan terbit tiga kali setahun pada edisi
Februari, Juni, dan Novembeg' yang berisi kajian ilmiah dan
hasil penelitian pendidikan

Berdasarkan SK Dirjen Dikti Nomor: 110/Dikti/Kep/2009, tanggal 5
Desember 2009 tentang Hasil Akreditasi Jurnal Imiah Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Cakrawala Pendidikan dinyatakan

: terakreditasi sebagai Jurnal Ilmiah Nasional

sampai dengan Desember 2012

PENERBIT
IKATAN SARJANA PENDIDIKAN INDONESIA DIY
BEKERJA SAMA DENGAN
LPPMP UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA



CAKRAWALA PENDIDIKAN

Jurnal Ilmiah Pendidikan
Februari 2012, Th. XXXI, No. 1

Daftar Isi

i

Biaya Satuan Pendidikan Dasar dan Kebutuhan Dana untuk
BRI BIAscir (Grabtis ... mi i miits e o et st s it
Abbas Ghozali

Pencapaian Standar Nasional Pendidikan di Sekolah Menengah
LD e e e i el s
Soeharto

Transformasi dan Humanisme Religius dalam Sistem Boarding
School di SMP Islam Terpadu Abu, Bakar Yogyakarta ...................
Maksudin

Model Diklat Kewirausahaan bagi Remaja Putus Sekolah .............
Husaini Usman, Lantip Diat Prasaja, dan Sunarta-

Pengembangan Media Daur Ulang Berbasis Kecerdasan Jamak
dalam Peningkatan Keterampilan Hidup Anak Usia Dini .............
Yuliani Nurani

Five Strategies of Entrepreuneurship Learning untuk Menghasilkan
Real Entrepeuneur (Model Pendidikan Enirepreuneurship di

e agsi iy i o) I M Shon e posesven St sinis Bl el minlly

./ Dadan Rosana, S;iwama, dan Vinta A Tiarani

7.

10.

\\\_'* e Il
Daya Prediksi Hasil Uji Kompetensi Siswa Sekolah Menengah

Kejuruan Bidang Keahlian Teknik Bangunan ...........c.c.coeuviuieeee..
Danny Meirawan

Evaluasi Program E-Learning bagi Petugas Lapangan ....................
Sridadi Pudjo Suparto

Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dalam Mata Kuliah Tekonologi
auiridan Pengolahan Timbah ... andiasiomts simmmte. it
I Nyoman Sukarta dan I Made Gunamantha

Pengembangan Model Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan
Moativasi Belajar Siswa SMP . Lot
Muh. Farozin :

iii

1-22

23-37

38-54

55-66

67-81

112-128

129-142

143-155

iii



FIVE STRATEGIES OF ENTREPREUNEURSHIP LEARNING
UNTUK MENGHASILKAN REAL ENTREPEUNEUR
(MODEL PENDIDIKAN ENTREPREUNEURSHIP
DIPERGURUAN TINGGI)

Dadan Rosana®*, Suwarna®*, Vinta A. Tiarani***
* FMIPA, **FBS, dan *** FIP Universitas Negeri Yogyakarta
(danrosana.uny@gmail.com)

Abstrak. Five Strategies of Entrepreuneurship Learning untuk Menghasilkan Real
Entrepeuneur (Model Pendidikan Entrepreuneurship di Perguruan Tinggi).
Tujuan penelitian ini menghasilkan suatu model pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan enfrepreuneur secara nyata pada mahasiswa melalui
implementasi lima Strategies of Entreprueneurship Learing dalam kuliah
kewirausahaan melalui pembentukan mid-set, attitude, skills, dan knowledge. _:
Metode penelitian menggunakan Research and Development lewat lima Fase
Perancangan Pengajaran Model Spiral diadaptasi dari ‘Five phases of instructional
design’ dari Cennamo dan Kalk. Pengembangan dimulai dari fase definisi, desain,
peragaan, pengembangan, dan penydjian yang pihak-pihak calon pengguna, ahli
bidang yang dikembangkan, anggota tim dan instruktur, dan pembelajar. Hasil -
penelitian berupa model pembelajaran kewirausahaan yang terdiri atas lima
strategi pembelajaran yang dilaksanakan secara terpadu, yaitu creative critical |
constructive imagination, entrepreneurial real life experience, educative disequilibrium
conditioning, coaching and mentoring with collaboration and competition, dan 1
community and market impact and involvement. Ujicoba terbatas menunjukkan
adanya peningkatan proses dan hasil belajar dari aspek kognitif, afektif, dan
keterampilan berwirausaha. Model hipotetik yang digunakan menunjukkan
indikasi tercapainya hasil yang sesuai dengan rancangan awal, yaitu wirausaha
baru berbasis ilmu pengetahuan. Bentuk usaha dikaitkan dengan kegiatan
Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan di antaranya bakso krokot (obat
asam urat), minuman kesehatan adas manis (Miss Anis) yang sudah dilengkapi
izin Depkes dan Deperindag, tas biji asam, dan keripik biji mahoni (minuman
kesehatan). :

Kata Kunci: entrepreuneurship learning, real entrepeuneur, research and development

Abstract: Five Strategies of Entrepreneurship Learning (5 SoEL) to Develop Real
Entrepreneur (Educational Model of Entrepreneurship at Higher Education). |
The general purpose of conducting this study is to design a learning model which |
can develop entrepreneur’s capability of entrepreneurship in real context through
the implementation of Five Strategies of Entrepreneurship Learning (5 SOEL) in
entrepreneurship course through the shaping process of mind-set, attitude, skill |
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ogany seeds (health).

at Statistik (BPS) meng-
bahwa pengangguran ter-
ekitual) di Indonesia terus
peningkatan sejak beberapa
, Setiap tahun perguruan
donesia menghasilkan lebih
ulusan, namun daya serap
untuk mereka terlalu
lingga pada bulan Februari
at lebih dari 740.000 lulusan
1ggl yang menganggur.
mencemaskan karena
nderung naik pesat dari
tu. Dalam waktu enam
tus 2006 hingga Fe-
anggur terdidik naik
orang (9,88 persen),
setahun bisa mencapai

| knowledge (MASK) as a real entrepreneur. Stages done to achieve the
ses are: (1) to design learning model to increase the ability of critical
ng to change mind-set, (2) Learning experience in term of real-life
ce, i.e. entrepreneurship experience, (3) the learning process is designed
ndlhoned to help students learn through disequilibrium condition, (4)
operation and competition, students is taught how to learn to cooperate
their strength well, (5) get students involved in the life of society. Research
used is Research and Development (R&D) which uses five phases of spiral
f teaching design adapted from “five phases of instructional design” of
0 and Kalk (2005:6). In this spiral model, there are five phases of
ing, they are: (1) defining, (2) designing, (3) demonstrating, (4) developing,
delivering. The finding of the research done through research and
ment stages has shown the increasing process and the outcome of
al process which are significant enough in term of cognitive and affective
d skill in running a business as well. Business area which are started to
y group of students, among.them are Bakso Krokat (obat asam urat),
inking of Adas Manis (Miss Anis) which has been registered in Ministry
and Ministry of Domestic Affair, bags made from sour seed, and ships
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e

entrepreuneurship learning, real entrepeuneur, research and development

20 persen. Lebih menyedihkan lagi bila
kita mengikutkan kelompok pengang-
gur terdidik yang setengah mengang-
gur. Pada bulan Februari 2007 sudah
terdapat 1,4 juta, atau naik sekitar 26
persen dibandingkan Februari 2006.
dan pada akhir tahun 2009 diperkira-
kan akan ada 1.100.000 orang pengang-
gur terdidik di Indonesia (http:/fwww.-
solopos.com).

Semakin membengkaknya lulusan
perguruan tinggi yang menganggur
semakin menunjukkan bahwa keterse-
diaan lapangan kerja yang sangat ter-
batas. Hal ini tentu saja disebabkan
oleh banyak faktor yang sangat kom-
pleks. Namun demikian, salah satu
solusi yang sangat realistis untuk di-
wujudkan adalah melalui usaha pe-

" Five Strategies of Entrepreuneurship Learning untuk Menghasilkan Real Entrepeuneut
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ningkatan kualitas pembelajaran di
Perguruan Tinggi, khususnya diperlu-
kan model pembelajaran entrepreuneur-
ship yang tepat sesuai dengan karak-
teristik bidang keilmuan (intrapreuneur-
ship). Model pembelajaran itu harus
mampu membentuk mid-sef, attitude,
skills, dan sekaligus knowledge (MASK)
berkaitan dengan entrepreuneurship.
Karena itu, dalam penelitian ini akan
dikembangkan sebuah model pembe-
lajaran yang pada intinya terdiri dari 5
strategi pembelajaran entrepreuneurship,
yaitu; creative critical constructive ima-
gination, entrepreneurial real life experien-
ce, educative disequilibrium conditioning,
coaching and mentoring with collaboration
and competition, dan community and mar—
ket impact and involvement.

Penelitian ini didukung beberapa
teori yang relevan sesuai dengan tahap
pertama dalam desain penelitian dan
pengembangan (R&D) yaitu define.
Peterman dan Kennedy dalam Frazier
(2009) menemukan bahwa pengalaman
vang positif dalam kegiatan kewira-
usahaan pada bisnis kecil mempunyai
pengaruh terhadap minat kewirausaha-
an. Penelitian Reitan dalam Frazier
(2009) menemukan bahwa pengalaman
kerja pada bisnis mempunyai pengaruh
positif pada minat kewirausahaan.

Penelitian Rotefoss dan Kolvereid
dalam Kautonen et al. (2008) menunjuk-
kan bahwa pengalaman kewirausahaan
sebelumnya yang positif mempe-
ngaruhi kemungkinan mendirikan bis-
nis dan ada perbedaan antara wira-
usaha yang baru pertama kali berbisnis
(novice entrepreneurs) dengan wirausaha
yang sudah memiliki bisnis sebelum-
nya (serial entrepreneurs). Menurut

Ucbasaran et al. dalam Kautonen ef al.
(2008) serial entreprencurs menikmati -
pengalaman dan manfaat kewirausaha- -
an dibandingan novice entrepreneurs ka- !
rena serial enirepreneurs memiliki ke-
sempatan untuk mendapatkan sumber- ]
sumber daya dan belajar dari karir |
wirausaha sebelumnya. i

Model pembelajaran entrepreuneur-
ship yang dikembangkan mengacu |
pada Joyce dan Weil (1992:14-16) -
bahwa model pembelajaran mem- -
punyai unsur: (1) sintaks; (2) sistem -
sosial; (3) prinsip-prinsip reaksi; (4) ]
sistem pendukung; (5) dampak instruk- =
sional; dan (6) dampak pengiring |
Sedangkan kualitas model didasarkan -
pada pendapat Nieveen (1999:127-128) *
yang menyatakan bahwa, suatu model !
berkualitas baik jika memenuhi kriteria 3
kesahihan (validity), kepraktisan (prac- |
ticality), dan keefektifan (effectiveness). -
Aspek kesahihan berkaitan dengan dua
hal, yaitu: (1) model yang dikembang-
kan harus didasarkan pada rasional |
teoritik yang kokoh (state-of-the-art know-
ledge); dan (2) komponen-komponen
model yang dikembangkan harus kon- 4
sistensecara internal (infernally consis-
tent). ‘

Aspek kepraktisan berkaitan de-
ngan dua hal, yaitu: (1) menurut pe-
nilaian ahli dan praktisi, model yang
dikembangkan harus dapat diterapkan |
(intended- perceived); dan (2) secara ope- '
rasional di lapangan, model yang di-"
kembangkan dapat diterapkan (intend-
ed-operational). Aspek keefektifan ber-
kaitan dengan dua hal, yaitu: (1) me-~
nurut penilaian ahli dan praktisi, .
model yang dikembangkan memenuhi
syarat efektif (intended-experiential); dan

Cakrawala Pendidikan, Februari 2012, Th. XXXI, No. 1 3



cara  operasional di lapangan,
el yang dikembangkan sesuai de-
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ngan keefektifan yang diharapkan (in-

tended-attained).

e community and market
impact and involvement.

STRATEGI

le Mind Set Game

— Risk Taking Game
o Simulasi

i

L

[ ]
e Praktek irausaha

/PENGEMBANGAN

TERBATAS

PERANGKAT
PEMBELAJARAN

Silabus
(o)

Modul
Media
Penilaian

UJI COBA

© Mindset “pencari kerja” MINDSET SEBELUM
o Kurang akses modal RSB
» Minim jaringan social j ¥ :g:ﬂ%x;%ka _'_"‘ﬂ 1. Ketidakpastian
® Kurarjg pengalaman o Konflk sosial Penc_lapatar_l
praktis & Krimiralitas 2. Resiko kehilangan
o Takut mengambil resiko o dl - seluruh investasi
; 3. Kerja lama dan
kerja keras
danKjfnT::gg 4. Kualitas hidup
rendah sampai
= bisnis mapan
MASALAHfsoLusis] :{ PENDIDIKAN 5';':'13;“ ey
_ Aol 4 6. Tanggung Jawab
) » creative critical penuh
: F'k;t:;:]s:ndgan :  constructive 7. Putus Asa
imagination
Aeatlih o entrepreneurial real life
"3 experignce
SARJANA = Meeﬁinﬁ:f;"rfﬂ';si » educative disequilibri- 1_'";}::?&;%3?“
GANGGURAN * Muda um conditioning menciptakan tujuan
o Kritis s coaching and mentor- sendiri
o dll ing with collaboration 2. Kesempatan untuk
and compemjon membuat sebuah
perbedaan

3. Kesempatan untuk
mencapai potensi
penuh

4. Kesempatan untuk
mendapat keuntung-
an yang tak terbatas

5. Kesempatan untuk
memberikan kontri-
busi bagi masyarakat

6. Kesempatan
mengerjakan yang
disukai

Gambar 1. Kerangka Pikir Pengembangan Model Lima Strategies of
Entrepreuneurship Learning

Berdasarkan latar belakang masa-

* lah dan landasan teori yang relevan,
| maka tujuan khusus dari penelitian ini
adalah (1) meningkatkan kemampuan

berfikir kritis, imajinatif dan kreatif

mahasiswa peserta

kuliah kewira-

usahaan dengan cara memberikan
stimulasi dan latthan yang tepat se-

Five Strategies of Entrepreuneurship Learning untuk Menghasilkan Real Entrepeuncur
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hingga mampu mengintegrasikan ke-
dua belahan hemisphere, baik belahan
otak kanan maupun belahan otak kiri,
sehingga muncul imajinasi sebagai
bagian penting dari sebuah inovasi di
bidang . wirausaha; (2) memberikan
pengalaman belajar dalam bentuk real-
life experience kewirausahaan untuk
menghasilkan. real entrepreuneur, se-
hingga mahasiswa merasakan secara
langsung liku-liku kehidupan kewira-
usahaan secara nyata sebagai sebuah
pembelajaran bermakna; (3) merancang
pembelajaran yang dikondisikan untuk
membantu peserta didik belajar me-
lalui kondisi disekuilibrium yang “di-
simulasikan karena penting untuk
memberikan pengalaman gagal dalam
berwirausaha dan menemukan solusi-
nya; (4) mengembangkan strategi kerja-
sama dan kompetist untuk melatih
mahasiswa berkolaborasi dengan baik
dan meningkatkan keunggulan mereka
melalui persaingan usaha yang berarti;
(5) melibatkan mahasiswa dalam ke-
hiduan kewirausahaan secara nyata di
masyarakat melalui penyertaan modal
ventura dan pendampingan untuk
melatihkan mind-set, attitude, skills, dan
knowledge sehingga mampu memberi-
kan dampak kemanfaatan bagi masya-
rakat sekitarnya.

‘Tujuan penelitian tersebut dapat
dicapai melalui pengembangan kerang-
ka pikir seperti tampak pada Gambar 1
di atas. -

METODE

Model pembelajaran yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini adalah
merupakan model konseptual. Prose-
dur pengembangan mengacu pada

‘tegies of entrepreuneurship learning (5

bingkai penelitian dan pengembangan i
(research and development) dengan me- ]
lalui tiga tahapan yaitu tahap pertama =
dilakukan studi literatur dan penelitian
eksploratif ke lapangan terhadap pem- ]
belajaran kewirausahaan yang dilaku-
kan di UCEC (University of Ciputra |
Entrepreuncurship Centre) dan study
kasus di Program Studi IPA, FMIPA ~
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).
Hasil studi literatur dan penelitian eks- =
ploratif berupa abstraksi model kon- -'
septual desain pembelajaran kewira- 1
usahaan dengan menggunakan 5 stra-

SoEL). Pada tahap kedua yaitu tahap
pengembangan, menyusun konstruksi
sebagai draf awal desain pembelajaran =
%ewirausahaan dengan pemodelan 5
SoEL, kemudian dilakukan validasi
teoretik melalui diskusi terfokus de-
ngan teman sejawat, justifikasi dan
konsultasi ahli. Hasil validasi teoretik =
dipakai untuk merekonstruksi desain 1
pembelajaran kewirausahaan yang siap 1

diujicobakan. Tahap ketiga atau tahap 1

akhir melakukan uji coba desain pem-
belajaran kewirausahaan sebagai vali-
dasi empirik yang menghasilkan pro-
duk penelitian berupa model empirik
desain pembelajaran Kewirausahaan
dengan 5 SoEL.

Untuk menghasilkan model pem-
belajaran tersebut, metode penelitian
yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan mengguna- -
kan Lima Fase Perancangan Pengajaran
Model Spiral diadaptasi dari ‘Five
phases of instructional design’ dari Cen- 1§
namo dan Kalk, (2005:6). Dalam model |
spiral ini dikenal 5 (lima) fase pe- ;
ngembangan yakni: (1) definisi (define);

Cakrawala Pendidikan, Februari 2012, Th. XXX, No. 1




in (design); (3) peragaan (dermon-
pengembangan (develop); dan
yajian (deliver). Pengembang di-
dari fase definisi (yang me-
n titik awal kegiatan), menuju
fase desain, peragaan, pengem-
dan penyajian yang dalam
ya berlangsung secara spiral
melibatkan  pihak-pihak calon peng-
3, ahli dari bidang yang dikem-
n (subject matter experts), anggota
instruktur, dan pembelajar.

|  Outcomes

<

87

Proses pengembangan akan ber-
langsung mengikuti gerak secara siklus
iterative (iterative cycles) dari visi de-
finisi yang samar menuju ke arah pro-
duk yang konkret yang teruji efekti-
vitasnya, sebagaimana yang direferen-
sikan oleh Dorsey, Goodrum, & Schwen,
1997 (Cennamo & Kalk, 2005:7) yang
dikenal dengan “the rapid prototyping
process”.

Define
; Design
’ Demonstrate
: 0' Develop
Yy —— Deliver
Learner
Jo )
3 Assessment

valuation

angan :

engembang dalam setiap fase
bangan akan selalu bolak-balik
dapan ulang dengan -elemen-
en penting rancangan pengajaran
tujuan akhir, kegiatan belajar,
velajar, asesmen dan evaluasi.

L
enelitian dan pengembangan ini
asilkan produk utama berupa

mbar 2. Lima Fase Perancangan Pengajaran Model Spiral diadaptasi dari
ive Phases of Instructional Design’ dari Cennamo dan Kalk, (2005:6)

Menunjukkan fase-fase pengembangan
Menunjukkan arah proses pengembangan

model pembelajaran yang telah di-
gunakan mengembangkan kemampu-
an entrepreuneur secara nyata pada
mahasiswa melalui implementasi 5
Strategies of Entreprueneurship Learing
(5SoEL) dalam kuliah kewirausahaan
melalui pembentukan mid-set, attitude,
skills, dan knowledge (MASK) sebagai
seorang education entrepreuneur. Model
tersebut digambarkan sebagai berikut.

Five Strategies of Entrepreuneurship Learning untuk Menghasilkan Real Entrepeuneur
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5 STRATEGIES OF PROSES

, STRATEGI
ENTREPREUNEURSHIP | | PEMBUDAYAAN DAN IMPLEMENTASI
LEARNING (5 SoEL) PEMBERDAYAAN
AL 1 I}
creative critical Meningkatkan kemampuan berfikir o Simulasi
constructive N keitis, imajinatif dan kreatif melalui |, | o Film —
imadination +/|stimulasi dan latihan yang tepat \—/
o sehingga mampu mengembangkan « Outbond
1T L T |  MindSet |
82 : Fntrenreonen |
entrepreneurial Men]benkan pengalaman T ;
real life experience [ belajar dalam bentuk real-life ; ;
| experience kewirausahaan » Pemberian o Desirefor |-
untuk menghasilkan real = modal  feen responsibilty |-
entrepreuneur, sehingga o Prakiek o Preference for |~
mahasiswa merasakan secara » Magang moderate risk |
langsung liku-liku kehidupan e Confidencein |
kawirausahaan secara nvata their abilityto |
L= ﬁ succees |
Pembelajaran dirancang dan o Desirefor |
e dikondisikan untuk membantu e Risk Taking immediate |
disequiibrium L peserta q;dnk blgla}.ar melalui | Game ] feedback
Tt -/ kondisi disekuilibriumyang == N~ Simulasi o High level of
soRciamig disimulasikan untuk Sl
i Qutbond enely
memberikan pengalaman gagal 2 o Future
dalam berwirausaha dan orientation.
Ik o Skill of
Melalui kerjasama dan kompetisi, o Marketing organizing
peserta didik diajarkan untuk belajar | Game » Value of
coaching and untuk befkolaboram dengan baik N« Simulasi e
mentoring with dan menlngkat!(au keynggulan o
collaboration and N merek_a melalui persaingan yang » Outbon
o | berarti REAL |
il 1T ji ENTREPREUNE |
ﬁ Melibatkan mahasiswa dalam gl
kehidupan masyarakat sehingga Game
: ; : b Penyertaan = ==
community and melatih agar mampu memberikan i
market impact dampak kemanfaatan dari — Kegiat
and involvement kewirausahaan bagi masyarakat p Kegiatan
sekitamya kew;ausahaan
nya
Gambar 3. Model Penerapanan Lima SoEL
Keterangan: s Preference for moderate risk yakni me-

Karakteristik kepribadian dari se-

orang wirausaha sukses yakni:

= Desire for responsibility yakni me-
miliki rasa tanggung jawab atas

usaha-usaha yang dilakukannya. Ll

milih resiko yang moderat dan telah
diperhitungkan dan tidak meng-
ambil resiko yang terlalu rendah
atau terlalu tinggi. :
Confidence in their ability to succees 3
yakni percaya bahwa dirinya bisa
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esuksesan yang diingin-

immediate feedback yakni
keinginan untuk segera

at dan energi yang tinggi
ekerja keras mencapai tuju-

rientation yakni berorientasi
asa depan dan jangka pan-

‘organizing yakni mempunyai
ipilan  mengorganisir sumber-
daya untuk mencapai tu-

of achievement over money yakni
' enghargai prestasi diban-
uang, karena uang akan
masuk dengan sendirinya
orang wirausaha mempunyai
i yang bagus. o

ui tahapan kegiatan yang
r dan sistematis, empat tu-
i penelitian ini yang telah
ikan adalah (1) tersedianya
ar berupa silabus, RPP, Mo-
ajar cetak (BAC), Worksheet,
nt, dan Film pembelajaran; (2)
apkannya model pembelajaran 5
of Entreprueneurship Learing
dalam kuliah kewirausahaan
pembentukan mid-set, attitude,
knowledge (MASK). Model
jaran yang dikembangkan da-
elitian ini pada intinya terdiri
trategi pembelajaran entrepreu-
ip, yaitu; creative critical construc-
nagination, entrepreneurial real life
nee, educative disequilibrium con-
oning, coaching and mentoring with
ation and competition, dan commu-
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nity and market impact and involvement,
(3) terlaksananya pembelajaran dalam
bentuk real-life experience berupa pe-
ngalaman wirausaha, karena teori saja
tidak cukup untuk membangun se-
orang real entrepreuneur, sehingga ma-
hasiswa juga harus merasakan ke-
hidupan kewirausahaan nyata untuk
benar-benar mengerti kewirausahaan;
dan (4) telah dilakukan analisis data,
evaluasi dampak, ouput dan outcome
dari kegiatan penelitian, dilanjutkan
dengan sosialisasi dan penyiapan arti-
kel publikasi.

- PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang di dapatkan
dari tahapan penelitian pengembangan
(R&D) dari model pembelajaran 5SoEL,
adalah berupa peningkatan proses dan
hasil belajar yang cukup signifikan baik
dari aspek kognitif, afektif, dan kete-
rampilan berwirausaha. Meskipun se-
cara kuantitatif model yang dikem-
bangkan masih harus diuji melalui
tahapan deseminasi namun model hi-
potetik yang digunakan telah memberi-
kan hasil yang sesuai dengan rancang-
an awalnya, yaitu menghasilkan wira-
usaha baru berbasis ilmu pengetahuan.
Bentuk usaha yang mulai dikembang-
kan oleh kelompok mahasiswa, di anta-
ranya (1) Bakso Krokot (obat asam
urat); (2) Minuman Kesehatan Adas
Manis (Miss Anis) yang sudah dileng-
kapi izin dari Depkes dan Derperindag;
(3) Tas Biji Asam; dan (4) Keripik biji
mahoni (makanan kesehatan).

Dalam pelaksanaan penelitian,
pembahasan mengikuti pada 5 (lima)
fase pengembangan dari Cennamo dan
Kalk (2005:6), yaitu; 1) definisi (define);
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2) desain (design); 3) peragaan (demorn-
strate); 4) pengembangan (develop); dan
5) penyajian (deliver).

Tahap Pendefinisian

Pada tahap pendefinisian ini per-
tama kali dilakukan kajian teoritis
terhadap berbagai konsep yang terkait
dengan pengembangan model 5 SoEL.
Pada tahap pengujian teoretis ini, per-
tama kali rancangan yang telah dibuat
oleh peneliti direviu oleh seorang
pakar pendidikan. Tujuannya adalah
untuk merevisi dan mendapatkan ma-
sukkan tentang pengembangan kon-
sep-konsep ilmiah yang digunakan da-
lam penelitian ini.

Tahap Perancangan

Tujuan dari tahap ini adalah untuk
merancang atau merencanakan suatu
bentuk perangkat pembelajaran. Ter-
masuk pada tahap ini adalah men-
jabarkan indikator pencapaian hasil
belajar yang didasarkan pada kom-
petensi dasar yang ingin dicapai. Dari
indikator ini dibuat kisi-kisi evaluasi
kemampuan menggunakan alat ukur.
Dalam tahapan ini juga dilakukan pe-
rencanaan, termasuk; mendefinisikan
keterampilan-keterampilan, merumus-
kan tujuan, menentukan urutan pe-
nyajian materi, dan evaluasi skala kecil
vang dapat diterapkan.

Hasil Perancangan Perangkat Pem-
belajaran

Kegiatan pengembangan perangkat
pembelajaran dalam kegiatan peneliti-
an ini mengadopsi model spiral se-
bagaimana yang direferensikan oleh
Cennamo dan Kalk (2005:6) dan telah

“di perguruan tinggi. Perangkat pem- 4

berhasil mengembangkan perangkat
pembelajaran yang diperlukan dalam
proses belajar mengajar kewirausahaan 4

belajaran yang berhasil dikembangkan
adalah (1) perangkat outbond sebaga"'
media pengembangan pembelajaran -
hands-on dan mainds-on untuk mengem
bangkan keterampilan proses dan kre- 1
ativitas; (2) modul kewirausahaan; (3)
Gilabus dan Rancangan Pelaksanaan -
Pembelajaran (RPP); (4) Lembar Kegiat-
an (LK); dan (5) Instrumen Evaluasi i
untuk 5 SoEL.

Perangkat pembelajaran tersebut
telah diujicobakan di 2 kelas kewira- 3
usahaan (Pendidikan IPA dan Pendi- %
dikan Fisika) dengan jumlah maha-
sista 32 orang. Selanjutnya, diuraikan
masing-masing perangkat pembelajar-
an tersebut serta catatan-catatan selama
pengembangan, terutama catatan dari -
kegiatan revisi berdasarkan masukan
dari validator, kegiatan simulasi, dan |
masukan dari hasil ujicoba. E

Perangkat outbond sebagai Media
Pengembangan Pembelajaran Hands-
on dan Minds-on untuk Mengembang- -
kan Keterampilan Proses dan Kreati-
vitas

Dengan mengacu pada silabus’
kewirausahaan yang dikembangkan
berdasarkan TOT dengan UCEC dan’
Bank Mandiri, maka disusunlah pe-"
rangkat alat demonstrasi dan ekspe--
rimen untuk mata pelajaran kewira-
usahaan. Hasil yang dikembangkan
kemudian di konsultasikan dengan’
para dosen melalui kegiatan sosialisasi
dan deseminasi terbatas.
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4, Game Membangun
Kerjasama

. Game Kepeminpinan

Juntuk Pengembangan 5 SoEL

| adalah materi ajar yang
pegangan mahasiswa se-
duan dalam proses pem-
kewirausahaan. Modul di-
gkan dengan mengacu pada
jang disusun pada saat TOT
CEC dan Bank Mandiri dan
disempurnakan dengan se-
gan rancangan model 5 SoEL.
at penguasaan konsep, prinsip,
ta, dan contoh-contoh pada bahan
ang disusun tersebut disempur-
an dengan mengadopsi dari sum-

9N

ber-sumber lain yang dianggap rele-
van. Buku lain yang digunakan oleh
peneliti untuk menyempurnakan mo-
dul adalah seperti yang tercantum
pada bagian daftar pustaka modul.
Modul mahasiswa terdiri dari 86 ha-
laman dengan muatan sebagai berikut.
= Bagian awal, terdiri dari (1) tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai
yang meliputi tujuan produk, tujuan
proses, tujuan afektif, dan tujuan
kreatif dan tujuan aplikatif; (2) fokus
bab; dan (3) gambaran umum bahan
kajian yang dipelajari pada masing-
masing sub-pokok bahasan.
= Bagian inti, yang meliputi uraian
tentang konsep air, udara, dan
energi (prinsip, konsep, fakta, dan
contoh-contoh). Urutan isi materi
diawali dengan topik yang disusun
sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan untuk mengembangkan 5
SoEL.
= Bagian akhir materi ajar, berisikan
rangkuman materi dan soal-soal
latthan yang sifatnya penguatan,
serta daftar pustaka.

Sebelum digunakan dalam pem-
belajaran nyata sebagai tahap kedua
dalam penelitian ini, materi ajar telah
direvisi melalui serangkaian kegiatan,
yaitu validasi pakar, simulasi, dan ke-
giatan ujicoba.

Tahap Peragaan

Tahap ini merupakan - kelanjutan
untuk mengembangkan spesifikasi ran-
cangan dan memantapkan kualitas sa-
rana dan media pengembangan produk
paling awal, dengan hasil berupa do-
kumen rinci tentang produk (story-
boards, templates dan prototipe media
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bahan belajar). Seluruh perangkat pem-
belajaran yang telah di buat diujicoba
dalam suatu model pembelajaran de-
ngan sintaks model 5 SoEL. Produk
pembelajaran yang utama pada tahap-
an ini adalah proposal kewirausahaan
atau business plan yang berupa tugas
kelompok (3-4 orang mahasiswa).

Tes hasil belajar produk digunakan
untuk mengetahui tingkat penguasaan
mahasiswa terhadap materi pelajaran
yang diukur dengan menilai kemam-
puan kognitif dalam pembelajaran.
kemampuan kognitif selanjutnya akan
ditinjau secara perorangan yang di-
sebut sebagai ketuntasan perorangan,
dan dilihat secara keseluruhan maha-
siswa yang mengikuti pelajaran dari
awal sampai akhir yang disebut se-
bagai ketuntasan klasikal.

Pelaksanaan penelitian penerapan
model 5 SoEL untuk 4 pokok bahasan
dengan model 5 SoEL yang telah di-
kembangkan oleh peneliti, telah dilak-
sanakan pada mahasiswa angkatan
2008 Pendidikan IPA dan Pendidikan
Fisika. Uji coba dilaksanakan Pada
bulan September 2010 dengan tiap po-
kok bahasan diambil 1 sampel Ran-
cangan Pembelajaran, sehingga seluruh
ada 4 RPP yang diujicobakan di kelom-
pok kecil ini. Setiap kali tatap muka
atau penyampaian satu RP dilakukan
pengamatan terhadap kemampuan
dosen dalam mengelola KBM yang
berorientasi model 5 SoEL dengan
instrumen yang telah dikembangkan
sebelumnya.

Pelaksanaan penelitian _penerapan
model 5 SoEL untuk 4 pokok bahasan
dengan model 5 SoEL yang telah di-
kembangkan oleh peneliti, telah dilak-

sanakan pada mahasiswa angkatan
2008 Pendidikan IPA dan Pendidikan
Fisika. Ujicoba dilaksanakan Pada bu-
lan September 2010 dengan tiap pokok
bahasan diambil 1 sampel Rancangan
Pembelajaran, sehingga seluruh ada 4
RPP yang diujicobakan dikelompok
kecil ini. Setiap kali tatap muka atau
penyampaian satu RP dilakukan peng-
amatan terhadap kemampuan dosen
dalam mengelola KBM yang berorien-
tasi model 5 SoEL dengan instrumen |
yang telah dikembangkan sebelumnya.

Tahap Pengembangan

Tahap ini adalah tahap lanjutan, -
yaitu melayani dan membimbing ma-
,hasiswa dengan hasil berupa bahan
"i:’emgajaran secara lengkap, kegiatan
intinya adalah upaya meyakinkan bah-
wa semua rancangan dapat digunakan
bagi pengguna dan memenuhi tujuan.
Seluruh perangkat pembelajaran yang
telah di buat diujicoba dalam suatu
model pembelajaran 5 SoEL dengan
pendekatan project based learning.

Dalam tahap pegembangan inj |
peneliti berupaya memadukan 3 ma- |
cam model dari 5 macam model pem-
belajaran  kewirausahaan menurut
Bank, dkk. (1981), yang digunakan
untuk menumbuhkan kemampuan pe-
nguasaan 5 SoEL, yaitu; model ber- ;
pikir kreatif model penelitian kelom-
Pok, dan model belajar eksperensial,
Sedangkan model kegiatan luar ruang-
an dan model analisis konnsep tidak
secara eksplisit dilakukan meskipun
beberapa kegiatan luar ruangan di-
lakukan juga.

Penggunaan model-model adalah
dalam upaya mengembangkan pembe-
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| . lajaran dengan berbasis teori konstruk-

tms, sebagaimana dikemukan oleh

Suparno (1997:81), yang terpenting

dalam teori konstruktivisme adalah
] bahwa dalam proses pembelajaran ma-
- hasiswalah yang harus mendapatkan
enekanan. Merekalah yang harus aktif
engembangkan pengetahuan mereka,
ukannya dosen atau orang lain.
Mereka yang harus bertanggung jawab
ethadap hasil belajarnya. Penekanan
elajar mahasiswa secara aktif ini perlu
likembangkan. Kreativitas dan keaktif-
an mahasiswa membantu mereka un-

gnitif mahasiswa.

Dalam kaitannya dengan pembe-
an berbasis proyek yang merupa-
bagian dari model 5 SoEL, maka
dekatan berbasis proyek merupa-
konsep belajar yang membantu
mengaitkan antara materi yang
digjarkan dengan situasi dunia nyata
nasiswa dan mendorong mahasiswa
buat hubungan antara pengetahu-
yang dimilikinya dengan penerap-
ya dalam kehidupan mereka se-
I anggota keluarga dan masyara-
Dengan konsep itu, hasil pem-
ajaran diharapkan lebih bermakna
i mahasiswa. Proses pembelajaran
ansung alamiah dalam bentuk ke-
mahasiswa bekerja dan meng-
bukan mentransfer pengetahuan
osen ke mahasiswa.

oduk pembelajaran yang berupa
$ plan pada tahapan ini mulai
isasikan menjadi rancangan aksi
tindaklanjuti dengan penyer-
modal. Agar mahasiswa men-
an modal secara mandiri maka
selanjutnya ditindak lanjuti ada-

k berdiri sendiri dalam kehidupan
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lah proposal yang kemudian lolos
dalam program PKMK yang didanai
oleh Direktorat Pendidikan Tinggi
Depdiknas. Bentuk usaha yang terea-
lisir adalah; Bakso Krokot (obat asam
urat), Minuman Kesehatan Adas Manis
(Miss Anis) yang sudah dilengkapi izin
Depkes dan Deperindag, Tas Biji Asam,
dan Keripik Biji Mahoni (minuman
kesehatan).

Tahap Penyajian

Meskipun tujuan utamanya adalah
pengembangan jiwa kewirausahaan
yang telah tampak dari jenis usaha
yang berkembang melalui penelitian
ini (Bakso Krokot Minuman Kesehatan
Adas Manis yang sudah dilengkapi ijin
Depkes dan Deperindag, Tas Biji Asam,
dan Keripik Biji Mahoni), namun
sebagai sebuah mata kuliah, maka hasil
belajar juga tetap diperhatikan. Rata-
rata proporsi jawaban benar maha-
siswa terhadap Tes Formatif 1 awal
adalah 0.26, dan rata-rata proporsi ja-
waban benar mahasiswa setelah pem-
belajaran menggunakan perangkat
yang dibuat dengan tiga Tes Formatif
berikutnya (Tes formatif 2, 3, dan 4)
adalah 0.72. Dengan demikian, terjadi
peningkatan rata-rata proporsi jawaban
benar mahasiswa sebesar 0.46. Hasil
analisis ketuntasan belajar mahasiswa
membuktikan, 23 orang mahasiswa
atau 88.64% mahasiswa telah tuntas
belajarnya, dari 26 orang mahasiswa
yang mengikuti kegiatan belajar meng-
ajar Praktek lapangan dan diskusi.
Dengan demikian, secara klasikal ma-
hasiswa telah tuntas belajarnya, karena
persentase mahasiswa yang telah tun-
tas belajarnya berada di atas standar
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ketuntasan yang ditetapkan dalam si-
labus. Menurut silabus kewirausahaan,
kelas dikatakan tuntas, jika 85% maha-
siswa telah tuntas belajarnya, atau 85%
mahasiswa mempunyai p * 0.65. Ada
peningkatan tingkat kognitifitas antara
sebelum dan sesudah perlakuan yang
dapat dilihat dengan uji beda dengan
uji t. Hal ini menunjukkan bahwa per-
lakuan yang diberikan cukup signifi-
kan untuk meningkatkan tingkat kog-
nitifitas mahasiswa.

Hasil aktivitas kewirausahaan be-
rupa bidang usaha kreatif yang telah
dikembangkan kemudian diberikan
pendampingan oleh dosen dan pe-
nyertaan modal usaha dari bagian dana
penelitian. Tingkat keberhasilan pe-

masaran jenis usaha yang telah dikem®

bangkan (Bakso Krokot Minuman Ke-
sehatan Adas Manis yang sudah di-
lengkapi izin Depkes dan Deperindag,
Tas Biji Asam, dan Keripik Biji Ma-
honi), sampai akhir periode penelitian
ini masih dalam tahapan sosialisasi dan
pemasaran. Dua bulan awal pelaksana-
an usaha tidak serta merta mampu
menghasilkan ' keuntungan sesuai de-
ngan harapan semula, hal ini dikarena-
kan jenis produk usaha masih baru dan
masih belum dikenal luas oleh kon-
sumen.

Dari hasil penelitian, Tas Biji Asam
yang paling cepat pemasaran produk-
nya karena dapat bekerjasama dengan
para pedagang souvenir di tempat-
tempat wisata. Sedangkan kripik biji
mahoni paling sulit memasarkannya
karena terkendala rasanya yang masih
mengandung sedikit rasa pahit. Secara
umum kendala utama adalah waktu
yang dimiliki mahasiswa karena ter-

kendala tugas-tugas kuliah lainnya,
terutama karena kebanyakan maha-
siswa telah mulai masuk pada penyu-
sunan tugas akhir skripsi.

PENUTUP
Kesimpulan _

Hasil penelitian tahun pertama
yang dilakukan melalui tahapan pe-
nelitian pengembangan (R&D) telah

- menunjukkan keberhasilan proses dan

produk. Peningkatan proses dan hasil
belajar yang cukup signifikan baik dari !
aspek kognitif, afektif, dan keteram-
pilan berwirausaha. Meskipun secara
kuantitatif model yang dikembangkan
masih harus diuji melalui tahapan
deseminasi namun model hipotetik -
yang digunakan telah memberikan |
hasil yang sesuai dengan rancangan
awalnya yaitu menghasilkan wirausaha -
baru berbasis ilmu pengetahuan. Ben- |
tuk usaha yang mulai dikembangkan -
oleh kelompok mahasiswa, diantaranya 3
adalah Bakso Krokot (obat asam urat), -
Minuman kesehatan Adas Manis (Miss
Anis) yang sudah dilengkapi izin dari 1
Depkes dan Derperindag, Tas Biji.
Asam, Kreipik biji mahoni (kesehatan),
dan Insektisida (baru tahap produksi f
belum pengujian dan pemasaran). ]

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas’
masih ditemukan beberapa kelemahan'
dalam kegiatan penelitian ini. Oleh}
karena itu, perlu dilakukan refleksi se=
bagai umpan balik perencanaan tindake
anpenelitan tahun berikutnya. Pengems
bangan model 5 SoEL memerlukan du-
kungan secara kelembagaan unttk
membangun kemitraan strategis de
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dustri dan dunia kewirausaha-
a bantuan akses modal dengan
Penerapan model ini juga
ukan dukungan dana yang cu-
untuk setiap paket perku-
karena itu diperlukan pendana-
laksanaan program pembelajaran
salah satunya melalu kegiatan
an ini yang pada tahu pertama
a sangat banyak yang dipang-
dibandingkan dengan proposal
1an awal.
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imakasih diucapkan terutama
UNY dan DP2M Ditjen Dikti
endiknas atas dukungan dana,
toring, dan evaluasi yang dilak-
- untuk penjaminan mutu pe-
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litian UNY, teman-teman peneliti
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